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SUMMARY 

 

NICKO AGUSTIANTO. “The Properity Level Of Rice Farmers Before And 

After The CSR PT Pertamina EP Asset 2 Program In Pengabuan Corp Abab Sub 

District Pali District” (Supervised by LAILA HUSIN and NUKMAL HAKIM).  

Welfare of society is a condition where the fulfillment of spiritual and 

social needs of citizens in order to live a decent life and able to develop himself, 

so as to perform its social functions. The purpose of this research are: 1) to 

identify social and cultural factor of farmer after existence of CSR program PT 

Pertamina EP Asset 2 in Pengabuan Village Abab Sub-district Pali Regency. 2) to 

calculating  household income of paddy farmer before and after CSR program PT 

Pertamina EP Asset 2. 3) to calculating contribution of paddy farming income 

before and after CSR program PT Pertamina EP Asset 2 in Pengabuan Village 

Abab Sub-district Pali Regency. 4)  

Compare the per capita income with the living needs of beneficiaries of 

the CSR program of PT Pertamina EP Asset in Pengabuan Village Abab District 

Pali District. This research was conducted in Pengabuan Village Abab District 

Pali District in November 2017 until February 2018. The method used in this 

research is survey method. The result of this research is the CSR Program in the 

village of Pengabuan giving socio-cultural impact for farmers that make farmers 

increase knowledge, open thinking and more innovative. Average household 

income before and after receiving CSR program amounted to Rp 43,487,416 and 

Rp 63,239,620 in each year.  

Revenue contribution from rice farming to total household income before 

and after receiving CSR program amounting to Rp 40,437,662 or equal to 70%, 

and Rp 57,937,662 or 80%.  

 

Keywords : The Property Level, Coorporate Social Responsibilty, Farming Cost. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

NICKO AGUSTIANTO. “Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sebelum dan 

Sesudah Program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan 

Abab Kabupaten Pali.” (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan NUKMAL 

HAKIM).  

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi dimana pemenuhan 

kebutuhan spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga mampu menjalankan fungsi sosialnya. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa 

Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Pali. 2) menghitung pendapatan rumah 

tangga petani padi sebelum dan sesudah program CSR PT Pertamina EP Asset 2. 

3) menghitung kontribusi pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan Abab 

Kabupaten Pali. 4) 

Bandingkan pendapatan per kapita program CSR PT Pertamina EP Asset 

di Desa Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Pali. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Pali pada bulan November 2017 

hingga Februari 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Hasil dari penelitian ini adalah Program CSR di Desa Pengabuan 

memberikan dampak sosial budaya bagi petani yang membuat petani 

meningkatkan pengetahuan, berpikir terbuka dan lebih inovatif. Pendapatan 

rumah tangga rata-rata sebelum dan sesudah menerima program CSR adalah 

sebesar Rp 43.487.416 dan Rp 63.239.620 per tahun. 

Kontribusi pendapatan dari usahatani padi terhadap total pendapatan 

rumah tangga sebelum dan sesudah menerima program CSR sebesar Rp 

40.437.662 atau sebesar 70%, dan Rp 57.937.662 atau 80%. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kesejahteraan, Tanggung Jawab Sosial, Biaya Usahatani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan hampir sebagian masyarakatnya 

bermata pencaharian di bidang pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu 

sektor yang membangun perekonomian di Indonesia. Indonesia juga diuntungkan 

karena dikaruniai kondisi alam yang  mendukung, hamparan lahan yang luas, 

keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana sinar matahari 

terjadi di sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun. Realita 

sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu membangkitkan Indonesia menjadi 

negara yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh warganya. Meskipun 

belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu faktor riil yang memiliki peran 

sangat nyata dalam membantu devisa negara (Prasekti, 2015). 

Sebagai komoditas pertanian yang memiliki nilai strategis, baik dari segi 

ekonomi, lingkungan hidup, sosial maupun politik, komoditas padi telah menjadi 

perhatian pemerintah, khususnya menyangkut kebijakan perdagangan 

internasional, distribusi, pemasaran dan harga domestik. Produk pertanian, 

khususnya padi/beras sesungguhnya tidak didasarkan pada prinsip persaingan 

dengan tatanan yang sama, dimana banyak negara memberikan dukungan dan 

perlindungan bagi petani domestiknya. Oleh karenanya, berbagai kalangan 

menganggap bahwa kebijakan fasilitas dan perlindungan pemerintah bagi petani 

produsen domestik dinilai masih relevan. (Arifin,2011) 

Kebutuhan pangan nasional sangat bergantung terhadap beras yang 

merupakan komoditi utama yang mempunyai pengaruh besar terhadap aspek sosial, 

ekonomi, politik dan keamanan bangsa Indonesia. Dalam hal memenuhi kebutuhan 

pokok, beras telah menyumbangkan lebih dari 55 persen terhadap kebutuhan 

konsumsi energi dan protein masyarakat. Pada saat terjadi kekurangan bahan 

makanan yang lain, beras dapat mensuplai kebutuhan konsumsi masyarakat. 

Terjaminnya pasokan beras terhadap masyarakat sangat berpengaruh terhadap 



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

terpenuhinya tingkat asupan gizi yang dibutuhkan masyarakat yang merupakan hak 

asasi manusia. Maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang berswasembada beras agar kebutuhan pangan nasional dapat 

terpenuhi (Prasekti, 2015).   

Indonesia sendiri saat ini memprioritaskan empat jenis tanaman pangan 

yang menjadi fokus utama dalam pengembangan pertanian tanaman pangan di 

Indonesia yaitu padi, jagung, kedelai, dan ubi kayu.   Keempat komoditas tersebut 

menjadi fokus utama pemerintah untuk mengembangkan pertanian di Indonesia 

dikarenakan, padi adalah sumber bahan pangan pokok masyarakat Indonesia, 

jagung sebagai pakan ternak dimana peternakan di Indonesia sekarang ini telah 

maju, ubi kayu sebagai bahan baku industri, dan kedelai sebagai bahan baku 

industri rumah tangga yang saat ini sedang digalakkan oleh peemrintah untuk 

memajukan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam rangka pemberdayaan 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Arifin,2011) 

Di sisi lain, perubahan rejim pasar dari pasar terkendali ke pasar bebas 

menyebabkan harga komoditas pertanian di pasar domestik semakin terbuka 

terhadap gejolak pasar, hal ini secara langsung berpengaruh terhadap kemampuan 

daya saing sistem usahatani domestik (PSE-DAI, 2001). Sehubungan dengan itu, 

perkembangan informasi kelembagaan pasar inputoutput dan status keunggulan 

komparatif dan kompetitif serta faktor yang mempengaruhinya perlu dikaji secara 

dinamis dalam mengantisipasi pergerakan nilai tukar dan harga komoditas 

pertanian di pasar internasional. Dengan pertimbangan aspek teknis dan ekonomis 

serta urgensinya, perumusan kebijakan dinilai sangat penting mengingat peranan 

strategis komoditas padi dalam ekonomi rumah tangga petani, perekonomian 

nasional dan kepentingan konsumen. Perkembangan produksi, luas panen, dan 

produktivitas padi, jagung, ubi kayu, dan kedelai di Sumatera Selatan disajikan 

pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman pangan di Sumatera    

      Selatan 2010-2016. 

 

Jenis 

Tanaman 

 

Satuan 2012 2013 2014 2015 2016 

Padi       

Luas Panen              Ha 11.786,4 12.147,6 12.327,4      12.883,6      12.870,9 

Produksi   Ton 54.454,9      57.157,4      60.325,9      64.398,9      65.150,8 

Produktivitas Ton/Ha 4,62            4,70              4,89              4,99               5,06 

       

Jagung       

Luas Panen              Ha 3.345,8         3.630,3      4.001,7        4.160,7        4.184,1 

Produksi   Ton 11.609,5       13.287,5     16.317,3      17.629,7      18.016,5         

Produktivitas Ton/Ha 3,47            3,66               4, 07             4, 23              4,80 

       

Kedelai       

Luas Panen              Ha 580,5            459,1           591, 0           772,8            678,4 

Produksi   Ton 747,6      592,5      775,7       974,5       927,4 

Produktivitas Ton/Ha 1, 28               1, 29              1, 31              1, 34 1, 36 

       

Ubi Kayu       

Luas Panen              Ha 1.227,5         1.201,5      1.204,9        1.175,7        1.203,6 

Produksi   Ton 19.986,6       19.988,1     21.757,0      22.039,1      22.851,0         

Produktivitas Ton/Ha 16, 28            16, 63           18,05            18,74           18,98 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016. 

 

 Dari tabel 1.1. terlihat dimana luas panen dan produksi padi adalah yang 

paling besar dibandingkan tanaman pangan lainnya. Sampai saat ini ketergantungan 

pangan terhadap padi atau beras masih sangat besar, hampir 60 persen dari seluruh 

total kalori yang dikonsumsi masyarakat Indonesia dicukupi oleh beras. Dari tabel 

1.1. terlihat bahwa produksi padi terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Kenaikkan produksi terbesar ada pada tahun 2015, meskipun produksi padi pada 

tahun 2010 mengalami penurunan, namun kenaikkan produksi sangat kecil (Badan 

Pusat Statistik Sumatera Selatan 2016), disebutkan produksi beras 2016 

diperkirakan turun menjadi 65,39 juta ton gabah kering (GKG) atau turun 1,08 juta 

ton (1,63 persen) dibandingkan dengan 2015. Penurunan produksi akibat terjadi 

penurunan luas panen sebesar 29,07 ribu hektar atau turun 22 persen menjadi 
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13.224.379 juta hektar dari tahun 2016 seluas 13.253.450 juta hektar. Sedangkan 

produktivitas lahan yang dirilis BPS sebesar 0,71 kuintal per hektar. Sama halnya 

dengan produktivitas padi tahun ini turun menjadi 49,44 kuintal per hektar dari 

tahun lalu berjumlah 50,15 kuintal per hektar (Badan Pusat Statistik, 2016).  

Kabupaten Penungkal Abab Lematang Ilir merupakan daerah agraris 

dengan luas wilayah 1.800,00 km2  yang terbagi menjadi 5 kecamatan terdiri dari 

65 desa definitif dan 6 kelurahan. Batas-batas wilayah Kabupaten Penungkal Abab 

Lematang Ilir antara lain: Sebelah Utara dengan Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Kabupaten Banyuasin; sebelah Selatan dengan Kabupaten Muara Enim dan 

Prabumulih; Sebelah Timur dengan Kabupaten Muara Enim; sebelah barat dengan 

Kabupaten Musi Rawas. Secara umu Kabupaten Penungkal Abab Lematang Ilir 

digolongkan sebagai daerah dataran rendah. Bedasarkan daerah sebaran ketinggian 

menurut kecamatan, hampir seluruh wilayahnya berada pada ketinggian 100 meter 

dari permukaan laut. Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Penungkal Abab 

Lematang Ilir adalah alluival, podsolik merah kuning, asosiasi gley (Badan Pusat 

Statiistik, 2016).   

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi dan 

mendorong masyarakat agar mempu menempatkan secara proporsional serta 

menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungannya secara berkelanjutan 

jangka panjang. Landasan dalam pengembangan masyarakat bahwa masyarakat 

memeliki kapasitas untuk mensejahterakan hidupnya dan mampu mendefinisikan 

kebutuhan mereka sendiri serta dapat berperan atau berpatisipasi mewujudkannya. 

Oleh karena itu masyarakat sebagai penerima program harus menjadi subjek, bukan 

sebagai objek dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian proses 

pemberdayaan tersebut akan berujung pada kemandirian, sehingga pada titik 

tertentu masyarakat dapat mengembangkan kehidupannya sendiri tanpa harus 

didampingi lagi, bahkan dapat mereflikasi kegiatan tersebut di daerah atau 

kelompok lain (Hahn, 1990). 

Menurut Tonny (2002), istilah pemberdayaan masyarakat dalam setiap 

negara dipahami dalam konteks yang berbeda sesuai dalam perkembangan politik 

dan budaya masyarakat yang bersangkutan.  Pengertian pemberdayaan masyarakat 

terentang dari upaya perjuangan yang lebih luas untuk memperoleh kebebasan dari 
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penindasan secara politik dan dari perampasan hak-hak material hingga pada upaya 

memperoleh kesempatan mengembangkan diri.  Pemberdayaan masyarakat tidak 

saja berkaitan dengan perubahan kerangka institusi, tetapi juga berkaitan dengan 

pengembangan kapasitas masyarakat untuk melepaskan diri dari perbedaan-

perbedaan rasial, ketidakseimbangan kelas dan jender, dan menghapuskan 

penindasan mayoritas. Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat menyangkut 

berbagai pendekatan manusiawi untuk mencapai sasaran program, artinya 

pemberdayaan itu merupakan cara-cara beradab membangun masyarakat.  

Menurut Harjanto (2001), pemberdayaan bertujuan untuk 

mentransformasikan model pembangunan lama agar memungkinkan bagian 

terbesar masyarakat yang selama ini tidak berdaya dapat diikutkan dalam proses 

ekonomi sasial dan politik. Ka rena itu pemberdayaan tidak dapat berkelanjutan 

tanpa adanya reformasi kebijakan.  Perlu adanya kebijakan pada tingkatan makro 

antara lain reforma agraria, kebijakan kridit, kebijakan harga dan jaring pengaman 

sosial yang kondusif sesuai dengan paradigma pemberdayaan. 

Secara teoretis pembangunan industri sebenarnya memiliki banyak manfaat 

positif, antara lain menyerap tenaga kerja, meningkatkan produktivitas ekonomi, 

serta menjadi aset pembangunan nasional dan daerah. Namun, pada kenyataannya 

selama beberapa dekade ini praktik bisnis berbagai perusahaan besar di Indonesia 

cenderung memarginalkan masyarakat sekitar. Masyarakat yang hidup di sekitar 

perusahaan yang pada mulanya miskin semakin termarginalkan karena kehadiran 

berbagai jenis perusahaan tersebut. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan tidak 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara baik terhadap masyarakat. 

Perusahaan pada masa lalu lebih banyak bergerak dalam konteks mengutamakan 

keuntungan bagi perusahaan sendiri dan lebih banyak diwajibkan melakukan 

pemulihan terhadap lingkungan.  

Hal ini berkaitan dengan keadaan daerah-daerah terpencil. Oleh karena itu, 

tanggung jawab sosial yang diberikan oleh perusahaan terhadap komunitas yang 

ada di sekitarnya lebih banyak bersifat karitatif. Selain itu, ada kecenderungan pola 

pemukiman bagi karyawan dan kerabatnya terlepas sama sekali dengan komunitas 

lokal yang ada. Hal ini kemudian menampakkan kantung-kantung permukiman di 

dalam permukiman komunitas lokal. Kecenderungan pemisahan pola pemukiman 
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ditunjang pula oleh adanya pola hidup yang berbeda antarkomunitas sehingga 

memunculkan banyak kecemburuan sosial dari komunitas lokal terhadap komunitas 

perusahaan. Kecemburuan sosial ini dapat memuncak dan meletus dalam bentuk 

konflik manakala terdapat suatu kesalahan pengelolaan dari komunitas perusahaan 

terhadap lingkungannya yang mengakibatkan kerugian pada komunitas lokal 

(Rudito, dkk., 2004). 

Oleh karena itu, perusahaan kemudian dituntut memberikan kontribusinya 

dalam kehidupan komunitas lokal sebagai rekanan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Artinya bahwa perusahaan harus mempunyai kewajiban sosial 

terhadap komunitas di sekitarnya dan memperlakukan komunitas lainnya sebagai 

sesuatu yang berdiri sejajar dan saling membutuhkan (Rudito, dkk., 2004). 

Di sinilah pentingnya program tanggung jawab sosial perusahaan (dalam 

istilah aslinya disebut sebagai CSR/Corporate Social Responsibility) bagi 

pemberdayaan masyarakat sekitar yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat tersebut untuk meningkatkan sumber daya manusia dan pembangunan 

yang berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat yang masih tertinggal tidak cukup 

dengan meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, 

dan memberikan suntikan modal saja, tetapi juga dengan kerja sama yang erat 

antara yang kuat dan yang lemah secara berkesinambungan. Pengembangan 

kegiatan sosial ekonomi rakyat perlu diprioritaskan pada pengembangan kegiatan 

sosial ekonomi penduduk miskin di desa-desa tertinggal. Kegiatan yang dapat 

dilakukan adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia dan peningkatan 

permodalan yang didukung sepenuhnya dengan kegiatan pelatihan yang terintegrasi 

mulai dari kegiatan pembentukan modal, penguasaan teknik produksi, pemasaran 

hasil, dan pengelolaan surplus usaha (Sumodiningrat, 2000). 

Tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan PT Pertamina Asset 2 

melalui Program Corporate Social Responsibility (CSR) dilaksanakan dengan 

selalu berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mitra binaan PT 

Pertamina Asset 2 dengan cara melakukan program pelatihan dan pendidikan dan 

salah satu program di bidang pembinaan tersebut adalah pemberdayaan usahatani 

pada petani padi. 
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Program pemberdayaan masyayarakat yang diilakukan adalah Kegiatan 

Usahtani Padi Pada Petani ini merupakan salah satu bentuk community development 

yang digulirkan oleh PT Pertamina EP Asset 2 kepada masyarakat Desa Pengabuan  

Kecamatan Abab Kabupaten Pali. Melalui pelatihan dan pendampingan petani  

sudah bisa melakukan kegiatan bertani padi dengan baik dan dapat menjual hasil 

padinya untuk menambah pendapatan petani. Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) Kegiatan Usahatani Pada Petani Padi direspon positif oleh 

masyarakat setempat. Hal ini yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

mengenai “Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sebelum dan Sesudah Program CSR 

PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten PALI”. 

Lokasi tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena lokasi tersebut merupakan 

salah satu program CSR binaan PT Pertamina EP Asset 2. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor sosial dan budaya petani padi setelah adanya program 

CSR oleh PT Pertamina EP Asset  di Desa Pengabuan Kecamatan Abab 

Kabupaten Pali. 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani padi sebelum dan sesudah 

program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan 

Abab Kabupaten Pali. 

3. Apakah pendapatan total rumah tangga petani padi sebelum dan seudah 

program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan 

Abab Kabupaten Pali sudah sesuai dengan Upah Minimum Regional 

Sumatera Selatan. 

4. Berapa besar sumbangan usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga 

petani padi sebelum dan sesudah mengikuti program CSR PT Pertamina EP 

Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Pali. 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penilitian ini bertujuan   

untuk : 

1. Mengidentifikasi faktor sosial dan budaya petani setelah adanya program 

CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan Abab 

Kabupaten Pali.  

2. Menghitung pendapatan rumah tangga petani padi sebelum dan sesudah 

program CSR PT Pertamina EP Asset 2. 

3. Membandingkan pendapatan per kapita dengan Upah Minimum Regional 

pada petani padi sebelum dan sesudah program CSR PT Pertamina EP Asset 

di Desa Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Pali. 

4. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

program CSR PT Pertamina EP Asset 2 di Desa Pengabuan Kecamatan 

Abab Kabupaten Pali. 

 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

kepustakaan bagi penelitian sejenis  untuk peneliti selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

pihak – pihak yang membutuhkan dan berkepentingan serta dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
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